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Pedagang Kaki Lima merupakan bagian dari problematika perkotaan yang memberi 
dampak terhadap ketertiban kota. Keberadaan PKL di Lamongan tersebar di berbagai 
titik pusat kota,  menimbulkan kesemrawutan yang berdampak pada terganggunya 
arus lalu lintas jalan, menyisakan sampah, dan merampas hak bagi pejalan kaki yang 
melewati trotoar. Di sisi lain, kurangnya fasilitas di Lamongan yang sadar akan 
lingkungan yang universal mengakibatkan kebijakan mengenai pembangunan 
fasilitas umum masih belum secara tegas mendukung konsep inklusif. Dengan 
adannya permasalahan tersebut, pemerintah Kabupaten Lamongan membuat 
rencana pemerataan Sentra PKL di Lamongan. Perancangan Inclusive Street Vendor 
Community Center dengan pendekatan Environment and behavior dapat menjadi 
solusi dari PKL yang ada di pusat Kabupaten Lamongan, agar PKL lebih tertata dan 
kebersihannya dapat terjaga sehingga pembeli nyaman untuk membeli, serta 
menerapkan konsep inklusif yang ramah terhadap difabel dan masyarakat secara 
luas. Rancangan ini menerapkan karakter lokal yang terdiri dari aspek lingkungan dan 
perilaku untuk memberikan kenyamanan dan fungsi yang optimal bagi pengguna. 
Menerapkan prinsip keislaman sebagai pengingat kesejahteraan publik dan prinsip 
ramah difabel karena masyarakat harus terjamin kesejahteraannya dan difabel harus 
mendapatkan haknya. Selain itu, di masa pandemi terjadi perubahan perilaku 
masyarakat, seperti rajin cuci tangan dan physical distancing di luar rumah. Dan 
dalam perancangan ini juga perlu diperhatikan dan disesuaikan sistem fasilitas untuk 
mencegah penyebaran Covid19. 
 
Kata kunci : Pedagang Kaki Lima, Sentra PKL, Environment and Behavior,  Inklusif. 
 
Street vendors are part of urban problems that have an impact on city order. The 
existence of street vendors in Lamongan is scattered at various points in the city 
center, causing chaos which has an impact on disrupting the flow of road traffic, 
leaving garbage, and depriving pedestrians of the right to pass the sidewalk. On the 
other hand, the lack of facilities in Lamongan that are aware of the universal 
environment has resulted in policies regarding the construction of public facilities 
still not explicitly supporting the inclusive concept. With this problem, the Lamongan 
Regency government made a plan for the distribution of Street Vendor Centers in 
Lamongan. The design of the Inclusive Street Vendor Community Center with an 
Environment and behavior approach can be a solution for street vendors in the 
center of Lamongan Regency, so that street vendors are more organized and 
cleanliness can be maintained so that buyers are comfortable to buy, and apply an 
inclusive concept that is friendly to the disabled and the wider community. This 
design applies a local character consisting of environmental and behavioral aspects 
to provide optimal comfort and function for users. Applying Islamic principles as a 
reminder of public welfare and disability friendly principles because people must be 
guaranteed their welfare and people with disabilities must get their rights. In 
addition, during the pandemic there was a change in people's behavior, such as 
diligently washing hands and physical distancing outside the home.  
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Pedagang Kaki Lima merupakan bagian dari problematika 
perkotaan yang memberi dampak terhadap ketertiban 
kota. Di Lamongan, PKL tersebar di berbagai titik, terutama 
di Jalan-jalan pusat Kota. Keberadaan mereka menimbulkan 
kesemrawutan yang berdampak pada terganggunya arus 
lalu lintas jalan, menyisakan sampah, dan merampas hak 
bagi pejalan kaki yang melewati trotoar sehingga 
menyebabkan kerumunan. Persoalan pedagang kaki lima 
memang tidak ada habisnya karena menyangkut banyak 




Gambar 3. Pedagang Kaki Lima 











Gambar 4. Penyebaran PKL di Lamongan 
Sumber : Google Earth 
Menurut data statistik daerah lamongan jumlah pedagang 
kaki lima yang ada di kabupaten lamongan pada tahun 
2017-2018 mencapai 430 pedagang. Akumulasi data 
tersebut dihitung berdasarkan titik titik lokasi di kabupaten 
lamongan yang di gunakan para pedagang kaki lima untuk 
berjualan.  
PKL merupakan sektor informal yang dapat menyangga 
kelebihan tenaga kerja, sehingga berkurangnya 
pengangguran. Pemerintah setempat memberikan solusi 
dengan membuat sentra PKL melalui Peraturan Daerah 
(Perda) Lamongan, Nomor 14 tahun 2015, tentang larangan 
adanya aktifitas jual-beli yang bisa menggangu fasilitas 
umum yang telah di sahkan oleh pemeritah setempat, dan 
adanya kebijakan pemerataan sentra PKL di kawasan 
Lamongan. PKL sangat membutuhkan tempat strategis dan 
bersih, dengan begitu pembeli pun nyaman untuk membeli. 
 
 
Di sisi lain, kurangnya fasilitas di Lamongan yang sadar akan 
lingkungan yang universal tanpa batasan fisik, gender dan 
usia bagi semua masyarakat, mengakibatkan kebijakan 
mengenai pembangunan fasilitas umum masih belum 
secara tegas mendukung konsep inklusif. Salah satu tujuan 
pembangunan di Indonesia adalah menjadikan kota dan 
komunitas keberlanjutan yang identik dengan inklusifitas 
pada masyarakat luas. Namun fasilitas yang memadai dan 
memudahkan kegiatan sosial bagi penyandang difabel 
dengan masyarakat normal masih minim. 
 
Perancangan Inclusive Street Vendor Community Center 
dengan pendekatan Environment and behavior dapat 
menjadi solusi dari PKL yang ada di pusat Kabupaten 
Lamongan, agar PKL lebih tertata dan kebersihannya dapat 
terjaga sehingga pembeli nyaman untuk membeli, serta 
menerapkan konsep inklusif yang ramah terhadap difabel 
dan masyarakat secara luas. Rancangan ini menerapkan 
karakter lokal yang terdiri dari aspek lingkungan dan 
perilaku untuk memberikan kenyamanan dan fungsi yang 
optimal bagi pengguna. Menerapkan prinsip keislaman 
sebagai pengingat kesejahteraan publik dan prinsip ramah 
difabel karena masyarakat harus terjamin 
kesejahteraannya dan difabel harus mendapatkan haknya. 
 
TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN 
 
1. Menghasilakan rancangan Inclusive Street Vendor 
Community Center yang memiliki fungsi yang optimal 
sehingga dapat mengakomodasi kegiatan masyarakat 
Lamongan. 
2. Menerapkan pendekatan Environment and behavior 
dalam perancangan Inclusive Street Vendor Community 
Center di Lamongan yang ramah difabel dengan integrasi 
nilai-nilai ajaran islam. 







Gambar 5. Kriteria Desain 
Sumber : Analisis Pribadi 
 
1. Fungsi yang optimal, dapat mengakomodasi setiap 
kegiatan pengguna. 
2. Maintenance mudah 
3. Sirkulasi, mudah dipahami pengguna. 




5. Karakter lokal (perilaku dan lingkungan) 
6. Comfort, terutama dalam aspek pencahayaan dan 
penghawaan. 
7. Lingkungan (Kebersihan, higienis) 
8. Estetika, dapat meningkatkan ketertarikan pengunjung. 
RUANG LINGKUP DESAIN 
1. Batasan Objek 
Objek rancangan yaitu Inclusive Street Vendor 
Community Center yang berlokasi di Jl. Andansari, 
Lamongan. Rancangan ini menambahkan ruang terbuka 
publik untuk tempat rekreasi  sehingga meningkatkan 
ketertarikan pengunjung. Inclusive Street Vendor 
Community Center dapat dimanfaatkkan oleh penduduk 
sekitar dan para wisatawan yang berfungsi untuk 
memenuhi kebutuhan sekaligus berinteraksi yang 
mencakup aspek sosial budaya dan lingkungan. 
2. Batasan Desain  
Perancangan Inclusive Street Vendor Community Center 
ini menggunakan pendekatan Environment and behavior 
yaitu pendekatan yang mempertimbangkan perilaku 
pengguna dan dampaknya terhadap lingkungan sekitar, 
sehingga terciptanya kenyamanan dan fungsi yang 
optimal. 
3. Pengguna                                                                                       
Inclusive Street Vendor Community 
Center ini dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat secara umum, mulai dari 
anak-anak sampai dengan lansia dan 
difabel, serta dapat menjadi tujuan 
wisata masyarakat dari luar kota yang 
berkunjung ke Lamongan. 







Gambar 6. Fungsi dan Aktivitas 











Gambar 7. Mind Mapping 























REFERENSI OBJEK DESAIN 
Sejarah Pedagang Kaki Lima 
PKL di Indonesia sudah ada sejak zama dahlu, Kehadiran 
mereka di Jakarta bisa dirunut hingga ke zaman Letnan 
Gubernur Thomas Stamford Raffles (1811-1816). Saat itu, 
Raffles memerintahkan beberapa pemilik gedung di jalanan 
utama Batavia untuk menyediakan trotoar selebar lima 
kaki (five foot way) untuk pejalan kaki. 
Kemudian terjadi kesalahan penerjemahan istilah five 
foot ke bahasa Melayu. “Five foot rupanya 
disalahmaknakan sebagai kata majemuk. Dalam 
menerjemahkannya ke dalam bahasa Melayu, orang 
membalikkan hukum MD (menerangkan-diterangkan) 
Inggris menjadi hukum DM (diterangkan-menerangkan) 
Melayu, sehingga terjemahannya bukan lima kaki, 
melainkan kaki lima,” tulis Mayapada, 15 Desember 1967. 
Meski dibuat untuk pejalan kaki, ruang itu justru ditempati 
para pedagang sehingga orang menyebut mereka pedagang 
kaki lima. Dagangan mereka antara lain barang kelontong, 
obat-obatan, buku-buku, dan mainan anak. Pedagang 
makanan dengan gerobak atau pikulan tak termasuk 
kategori ini. Mereka masuk kategori dagang rakyat. 
PKL di Batavia pada akhir abad ke-19, seperti digambarkan 
Susan Blackburn dalam Jakarta Sejarah 400 Tahun, biasa 
berteriak untuk menarik pembeli. Tapi pemerintah kota tak 
menyukai kehadiran mereka. Mereka diusir dari jalan. 
Tindakan ini menuai protes dari sejumlah bumiputera yang 
duduk di Dewan Kota (gemeente raad). Salah satunya 
Abdoel Moeis.  
Memasuki 1960-an, cap PKL kian buruk. Beberapa 
alasannya, menurut Mayapada 15 Januari 1968, PKL 
dianggap merusak keindahan kota, cara dagangnya primitif, 
dan bikin malu negara jika tamu asing datang. Tapi 
sebagian kalangan membela mereka. 
Gubernur Ali Sadikin berusaha bersikap tegas. Dia 
menindak para PKL yang membandel. Tapi Ali juga 
menyediakan lahan baru untuk mereka. Ini tertuang dalam 
Pengumuman Gubernur DKI Jakarta tanggal 27 Juli 1971 No 
Ib.1/1/11/1970, sehingga munculah istilah Sentra PKL. 
Tinjauan Pedagang Kaki Lima 
Sedangkan Sentra PKL adalah suatu bangunan yang dapat 
mewadahi kegiatan usaha dagang para PKL dengan 
menyediakan kios-kios makanan yang lebih tertata, dengan 
makanan yang dijual lebih bersih dan higienis, serta tempat 
berjualan yang lebih nyaman sehingga meningkatkan 
ketertarikan pembeli. Untuk meningkatkan eksistensi dan 
ketertarikan masyarakat, sentra PKL tidak hanya sebagai 
tempat untuk membeli makanan tetapi juga harus 
mempunyai fungsi lain untuk memenuhi kebutuhan warga 
dengan adanya fasilitas pelengkap seperti Ruang Terbuka 
Hijau (RTH). Bidang usaha PKL yang akan diwadahi pada 
perancangan ini yaitu :  
1. Kuliner  
2. Baju 
3. Aksesoris 








Pola Pelayanan Pedagang 
 
Pedagang Kaki Lima juga memiliki aktivitas pola pelayanan. 
Pola pelayanan adalah cara Pedagang Kaki berlokasi dalam 
memanfaatkan ruang kegiatan untuk melakukan aktivitas 








   
 
 












Gambar 2.2. Standar Tempat Makan Pengunjung                                   







Gambar 2.3. Standar Tempat Makan Pengunjung                                   







Gambar 2.4. Standar Tempat Makan Pengunjung        







Gambar 2.5. Standar Tempat Makan Pengunjung                                   







Gambar 2.6. Standar Rak Barang                                             







Gambar 2.7. Standar Etalase Makanan                                   









Gambar 2.8. Standar Tempat Alas Barang                                   







Gambar 2.9. Standar Rak Dinding                                             







Gambar 2.10. Standar Dapur                                                         







Gambar 2.11. Standar Dapur                                                         







Gambar 2.12. Standar Dapur                                                         


































Penzoningan Taman Inklusif akan mempertimbangkan 
konsep luasan tapak, pencapaian, klimatologi, view, dan 
kebisingan pada tapak. Hal ini untuk membentuk dan 
mendukung sikap inklusifitas dalam berkegiatan rekreasi. 
Penzonningan dalam tapak dibagi menjadi empat zona 


















Ukuran bentang jalan untuk kursi roda minimal adalah satu  
meter dan apabila ada belokan maupun manuever 
dipersiapkan jalan selebar 150 cm. Ukuran ramp yang 
nyaman mempunyai kemiringan standar 10
o
. Panjang 
maksimum dari satu ramp adalah 900 cm dan lebar 
minimum ramp adalah 95 cm. Landing atau muka datar 
pada awalan dan akhiran dari suatu ramp harus bebas dan 
datar, sekurang-kurangnya dapat untuk memutar kursi 
roda. Permukaan datar dari landing baik awalan atau 
akhiran harus memiliki tekstur agar tidak licin. Ramp 
menyediakan pembatas rendah di pinggirannya (low crub). 
Ramp juga harus dilengkapi dengan pegangan (handrail)  
yang dijamin kekuatannya dan dengan ketinggian yang 
sesuai untuk pengguna ramp. Selain itu material lantai 















Tujuh prinsip permainan inklusif yaitu adil atau 
menyediakan permainan untuk semua kalangan, 
meminimalisir kecelakaan, dapat digunakan dengan 
mudah, fleksibel dengan kondisi pengguna, sederhana dan 
tidak merumitkan, jelas atau nampak, dan dapat 










Penataan perabot di Taman Inklusif juga harus dipehatikan 
dan diperhitungkan agar pengguna kursi roda dapat 
mengakses dan berbaur dengan nyaman. Salah satu 
penataan perabot di Taman Inklusif adalah penataan ruang 













Pemilihan warna pada Taman Inklusif akan memakai warna 
yang berbeda-beda tergantung  
dengan fungsi ruangnya. Setiap ruang memiliki karakter 
yang beragam sehingga memberikan kesan bagi para 
pengunjung (Afifah Citra, 2019 : 629-632 
 
 





Gambarl 2.16.  Ruang pada Sentra PKL 




































REFERENSI PENDEKATAN DESAIN 







Gambarl 2.17.  Environment and Behavior 
Sumber : https://slideplayer.info/slide/11980422/ 
 
Arsitektur perilaku dan lingkungan merupakan pendekatan 
desain yang menekankan perlunya mempertimbangkan 
kualitas lingkungan yang di hayati oleh pengguna dan 
pengaruhnya bagi pengguna lingkungan tersebut. 
Pendekatan ini mengaitkan berbagai fenomena yang 
mempengaruhi hubungan antara manusia.  
Pendekatan arsitektur lingkungan dan perilaku dapat 
menjadi solusi dalam perancangan PKL di Lamongan, 
karena pendekatan ini menekankan pada kenyamanan 
pengguna, dan dampaknya terhadap lingkungan sekitar. 
Sehingga pengunjung nyaman untuk membeli di tempat 
yang lebih tertata, bersih dan higienis. 
Secara tidak langsung pengaturan ruang dan bentuk 
bangunan nantinya harus mempertimbangkan kebutuhan 
dan karateristik pengguna. Perancangan arsitektur pada 
dasarnya menyangkut pengorganisasian dari ruang (space), 
waktu (time), arti (meaning), serta komunikasi, jadi 
aplikasinya ke dalam Arsitektur Perilaku-Lingkungan adalah 
pengorganisasian ruang, waktu, makna atau kesan, warna, 
tekstur dan bentu ( Setiawan, 2010). 
Prinsip-prinsip tema arsitektur perilaku yang harus di 
perhatikan dalam penerapan tema arsitektur perilaku 
menurut Carol Simon Weisten dan Thomas G David, antara 
lain: 
1. Mampu berkomunikasi dengan manusia dan lingkungan. 
Rancangan yang harus dapat dipahami oleh pemakainya 
melalui penginderaan ataupun pengimajinasian 
pengguna bangunan. Bentuk yang disajikan dapat 
dimengerti sepenuhnya oleh pengguna bangunan. 
Dari bangunan yang diamati oleh manusia syarat-syarat 
yang harus dipenuhi adalah: 
a. Pencerminan fungsi bangunan 
b. Menunjukan skala dan proporsi yang tepat serta dapat 
dinikmati 
c. Menunjukan bahan dan struktur yang akan digunakan 
dalam bangunan 
 
2. Mewadahi aktivitas penghuninya dengan nyaman dan 
menyenangkan. Nyaman secara fisik dan psikis. 
Menyenangkan secara fisik dan fisiologis. 
 







Desain-inklusi adalah istilah yang dewasa ini banyak 
digunakan dalam profesi desain; mempunyai latar belakang 
yang sama dengan istilah lain seperti ‘desain universal’, 
‘desain untuk semua’, ‘desain yang aksesibel’, ‘desain yang 
respek pada manusia’, ‘desain untuk keberagaman’, yaitu 
menciptakan dunia agar setiap orang dapat berpartisipasi 
semaksimal mungkin. Istilah desain-inklusi lahir sebagai 
respon karena istilah desain-universal yang berawal dari 
pergerakan bagi penyandang disabilitas, seringkali disalah 
artikan sebagai usaha mencari solusi universal untuk 
memenuhi kebutuhan semua orang (Steinfeld, Tauke, 
2002).   
The Tomar Resolution ReSAP (2001) Council of Europe, 
menjelaskan bahwa desain universal adalah sebuah 
strategi, yang bertujuan membuat desain dan komposisi 
dari berbagai lingkungan dan produk yang berbeda agar 
dapat dipahami dan digunakan oleh setiap orang sampai 
batas tertentu, secara sangat mandiri dan alami, tanpa 








Desain inklusi diartikan sebagai sebuah proses 
mendesain yang menghasilkan produk atau lingkungan, 
yang dapat digunakan dan dikenali oleh setiap orang dari 
berbagai usia, gender, kemampuan dan kondisi, dengan 
bekerja bersama pengguna untuk menghilangkan 
hambatan dalam hal sosial, teknik, politik dan proses 
ekonomi yang menyokong bangunan dan desain (Newton, 
Ormerad, 2003). 
Seperti halnya desain universal, terdapat tujuh prinsip 
desain inklusi yang perlu dikuasai yaitu Kesetaraan dalam 
Penggunaan, Fleksibilitas Penggunaan, Penggunaan yang 
Sederhana dan Intuitif, Informasi yang Jelas, Toleransi 
terhadap Kesalahan, Upaya Fisik yang Rendah, Ukuran dan 
Ruang untuk Pencapaian dan Penggunaan.  
Penerapan desain inklusi memberikan hak mendasar 
bagi setiap warga negara untuk datang dan pergi, apapun 
kondisi fisik mereka. Kesadaran mengenai perubahan ini 
dalam masyarakat yang inklusif harus datang dari semua 
segmen masyarakat, terutama pemerintah yang harus 
mampu menjamin hak dasar warganya untuk bepergian, 
apapun kondisinya. Pemerintah Indonesia sesungguhnya 
sudah memperhatikan hal ini. Secara teoritis, kebutuhan 
penyandang disabilitas dijamin oleh berbagai peraturan 
antara lain: Undang Undang No. 4 Tahun 1997; Peraturan 
Pemerintah No. 43 Tahun 1998; Pedoman Teknis Fasilitas 
dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung dan Lingkungan 
(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 30/PRT/M/2006). 
Berbagai program Pemerintah seperti Gerakan Nasional 
untuk kaum difabel (GAUN 2000, 2005) juga bertujuan 
memperkuat jaminan tersebut. Sesuai Peraturan tersebut 
seharusnya pada setiap bangunan dan lingkungan umum 
tersedia kemudahan akses bagi para penyandang 
disabilitas. Tetapi pada kenyataannya penerapan desain 
inklusi ini belum menjadi isu penting bagi masyarakat di 
Indonesia. 
Prinsip inklusif dan pengaplikasiannya : 
 
Gambarl 2.18.  Prinsip Inklusi dan Penerapannya 

































































Gambarl 2.19.  Referensi Keislaman Desain 


















































PKL Alun-alun Kota Batu 
Penataan PKL sesuai area yang telah ditentukan Pemkot, 
yakni berpusat di sekitaran food court parkiran GOR 
Ganesha. Persisnya, selatan food court diisi paguyuban PKL 
Pasar Laron, lalu PKL Gajahmada ringin (tengah) Utara food 
court PKL Kartini bawah, PKL PNS dan PKL Kartini atas.Total 
ada 264 PKL. Harapannya semua PKL bisa berjualan dan 
pengunjung nyaman ke Alun-alun Kota Batu. (Aziz Ramdani, 
2018, Plan A Penataan PKL Alun-Alun Batu gagal, Pemkot 
Batu Cari Solusi, https://malangvoice.com/plan-a-
penataan-pkl-alun-alun-batu-gagal-pemkot-batu-cari-






 Gambarl 2.21.  Potret PKL Alun-Alun Batu 
Sumber : Dokumentasi Pribadi : 2020 
Dari hasil survey yang saya laksanakan  pada 9 maret 2020, 
di setiap lapak PKL terdapat nomor urut, nomor tersebut 
merupakan bukti pedagang yang telah terdaftar untuk 
menempati lapak tersebut. Jenis-jenis PKL yang berdagang 
disana didominasi PKL kuliner, ada pula PKL kerajinan dan 
pernak-pernik sebagai oleh-oleh khas Kota Batu. 
Area PKL sangat strategis karena berdekatan dengan Alun-
alun kota Batu, sehingga pengunjung yang berkunjung ke 















Kelebihan : Aktivitas PKL tidak mengganggu aktivitas di 
alun-alun, karena area PKL dan Alun-alun  sudah dibatasi 
dengan jalan dan area parkir, Kios-kios dan gerobak 

















Gambarl 2.21.  Zonasi PKL Alun-Alun Batu 
Sumber : Dokumentasi Pribadi : 2020 
                                                                                                          
Kekurangan : Tidak adanya tempat duduk untuk menyantap 
makanan yang dibeli di PKL zona 1, meskipun tertata rapi 
namun kios-kios di zona 1 visualnya kurang menarik 




Objek : The Asiatique Night Market  
Lokasi : Riverside  
Alamat : 2194 Charoen Krung Rd, Wat Phraya Krai, Bang  
Kho Laem, Bangkok 10120  
 
 




Asiatique dulunya adalah gudang pelabuhan sungai yang 
direnovasi menjadi tempat perbelanjaan. Arsitektur gudang 
tetap dipertahankan dan menjadi keunikan Asiatique. 
Asiatique berhasil menggabungkan 2 pengalaman belanja 
paling populer di kota, yaitu pasar malam dan mall yang 
bersih dan luas. Kawasan belanja ini dibagi menjadi 4 distrik 
yaitu Waterfront dengan neon lampu Asiatique yang 
menjadi ikon. Ada juga Town Square, Charoenkrung dan 
Factory untuk membantu menemukan apa yang akan dicari 
tanpa terlalu banyak kesulitan. 
Distrik Chareonkrung adalah tempat untuk menemukan 
sebagian besar butik kecil (lebih dari 1.000 di 4 gudang) 
yang menjual suvenir, kerajinan tangan, perhiasan, dan 
pakaian. Etalase toko kecil itu menarik, pajangannya 
menarik dan ada banyak pilihan juga. Fokus di Asiatique 
lebih pada fashion dan gadget mutakhir di Factory District. 
Distrik Town Square memiliki bar dan ruang terbuka untuk 
berbagai acara. Terdapat beberapa kios yaitu kios 
makanan, pakaian, aksesoris, kerajinan, dan oleh oleh khas 
Bangkok.  
 




Terdapat area makan yang bersebelahan dengan area 
public dan sungai, sehingga ketika makan bisa melihat 
pemandangan sungai dan lampu-lampu yang menghiasi 
asiatique ini.  
 
Terdapat area bermain yang begitu besar dengan 
dilengkapi Kincir Ria dan Komedi Putar yang cukup besar 
serta beberapa permainan lainnya.Bangunan ini 
menerapkan gaya modern dan industrialis yang 
mengekspos beberapa struktur rangka atap serta saluran 
pipa dan kabel yang di tata rapi.Beberapa perkerasan pada 
bangunan ini menggunakan beton halus dan paving serta 
perkerasan yang di modif sesuai tema pada zoning area 
bangunan. 
 
Terdapat juga beberapa signage dan sculpture yang  
menceritakan sejarah dari bangunan ini. Pada satu spot 
juga terdapat menara jam yang menjadi daya Tarik sendiri 
bagi pengunjung untuk melakukan selfie di area tersebut. 
 
 



















Pasar Tanggul Surakarta 
 




Pasar yang direvitalisasi secara total pada tahun 2015 ini 
memang sengaja berkonsep ramah disabilitas. Tujuannya 
adalah penyandang disabilitas terutama tuna daksa bisa 
melakukan aktivitas belanja tanpa terkendala rute yang 
terlalu banyak anak tangga atau kemiringan jalan yang 
berlebih.Beberapa fasilitas ramah disabilitas yang ada di 
pasar tersebut di antaranya travelator, toilet duduk, dan 
selasar dengan lebar 180 cm sehingga memudahkan 
konsumen yang menggunakan kursi roda saat berpapasan 
ketika melewati Selasar. 
Selain itu, pasar dengan jumlah penjual 
sebanyak 356 pedagang tersebut juga dilengkapi dengan 
klinik, mushalla, ruang laktasi, dan ruang paguyuban. 
Pasar ini terdiri dari dua lantai. Lantai satu digunakan untuk 
berjualan kebutuhan pokok, di antaranya sembako, daging 
ayam, dan daging sapi.Sedangkan untuk lantai dua, 
digunakan berjualan jajanan pasar, warung makan, dan 
pakaian, dengan lahan seluas 2.400 m2.Tersedia pula lahan 
parkir baik untuk kendaraan roda dua maupun roda empat 
dengan kapasitas roda dua 300 , sedangkan roda empat 
sebanyak delapan delapan unit.Tersedia pula  titik loading 
untuk bongkar muat barang dagangan. 
 
Penghargaan  
Penghargaan sebagai pasar terbaik kategori ramah difabel 
dari Menteri Perdagangan bukan merupakan satu-satunya 
capaian dari pasar yang beralamat di Kelurahan Sewu, 
Kecamatan Jebres, Surakarta. 
 
Kemiringan jalan masuk dari jalan raya juga tidak terlalu 
tajam sehingga penyandang disabilitas tidak akan kesulitan 
mengakses pasar tersebut.Pasar ini juga menyediakan kursi 



















Pemberlakuan zonasi pedagang pun menjadi perhatian 
tersendiri. Pedagang dikelompokkan berdasarkan 
komoditas, bersih dan tertata rapi. Zonasi pedagang 
menjadi salah satu jurus untuk menarik minat khalayak 
berbelanja di pasar tradisional. Strategi lainnya adalah 
revitalisasi bangunan pasar dan penyediaan fasilitas 
penunjang.Di Pasar Tanggul sebanyak lima zonasi telah 
diterapkan Pemkot sejak pasar yang direvitalisasi . Kelima 
zona itu adalah zona komoditas basah, komoditas semi 
basah, komoditas kering, kuliner dan kios. Pembagian zona 
juga memberi rasa keadilan bagi pedagang, selain untuk 









Objek : Burnside Park  








Gambarl 2.26.  Potret Burnside Park 
Sumber : https://www.pps.org/projects/burnside-park 
Taman ini memiliki beberapa kegiatan atau fasilitas untuk 
keluarga atau anak-anak. Pada 2013, Program Jantung 
Masyarakat Proyek Southwest dan Proyek untuk Ruang 
Publik (PPS) bekerja dengan Pusat Kota Providence Parks 
Conservancy (DPPC) dan Kota Providence untuk 
memperluas kegiatan ramah keluarga di Burnside Park.  
Terletak di jantung pusat kota Providence yang berdekatan 
dengan Kennedy Plaza, ruang yang terpelihara dengan baik 
siap untuk perubahan. Pasar petani mingguan, pasar truk 
makanan makan siang, kegiatan keluarga reguler, bir 
mingguan seri taman dan konser. 
Perubahan besar lainnya ke Burnside Park adalah 
penambahan Imagination Center. Sebuah bangunan kecil 
dengan dek membantu mendukung pemrograman dalam 
berbagai cara; dari penyimpanan bahan dan peralatan 
bermain untuk pemrograman ke tempat berlindung dan 
ruang kerja untuk kegiatan yang lebih kecil. Dengan cepat 
menjadi tengara untuk aktivitas di taman, ruang di 
sekitarnya menjadi area bermain yang dipenuhi dengan 
tempat duduk yang bisa dipindahkan. PPS juga 
merekomendasikan langkah-langkah lebih lanjut untuk 
Burnside Park, termasuk penciptaan ruang semi permanen 
untuk penjual makanan / minuman di Imagination Center 
atau di sekitarnya. "Imagination Center menyediakan basis 
rumah yang sangat kami butuhkan untuk memperluas dan 
memperkaya aktivitas keluarga kami di Burnside Park - 
sekarang menjadi tempat utama dalam upaya Penempatan 
Taman kami." - Jennifer Smith, Pusat Konservasi Taman 
Kota Providence “Pembukaan Imagination Center 
memajukan upaya kami untuk merevitalisasi Kennedy Plaza 
dan menjadikan pusat kota Providence gerbang budaya dan 
komersial yang lebih semarak ke Ibukota kami. Bekerja 
bersama dan bermitra dengan Southwest Airlines, kami 
meningkatkan ruang publik pusat kota kami dan 
memberikan lebih banyak peluang untuk bermain, 
menciptakan kembali, makan dan menikmati 
menghabiskan waktu di Kennedy Plaza. " - Walikota 
Providence Angel Taveras "Pusat ini memiliki buku anak-
anak dan area bermain dengan tempat tidur tanam di 
dekatnya, meja piknik, dan taman bermain ... Ini bagian 
dari upaya yang lebih besar untuk meningkatkan taman 
dan Kennedy Plaza, ruang terbuka di jantung kota." - 


































Gambarl 2.26.  Potret Burnside Park 





















Gambarl 2.26.  Potret Burnside Park 















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Gambar 4.1  Peta Kawasan                                                                                                                                                                                                                                                                      













































































































































































































































Gambar 4.2  Analisis Kawasan                      




























































Gambar 4.3 Aksesibilitas Kawasan                      






























































































































































































































































































































































































































Gambar 4.4  Analisis Ruang                    




























































Gambar 4.5  Analisis Ruang                    




























































Gambar 4.6  Analisis Tapak                    




























































Gambar 4.7  Analisis Tapak                    




























































Gambar 4.8  Analisis Tapak                    
(Sumber : Analisis Pribadi, 2020) 
Gambar 4.9  Analisis Tapak                    




























































Gambar 4.10  Analisis Tapak                    
(Sumber : Analisis Pribadi, 2020) Gambar 4.11  Analisis Tapak                    




























































Gambar 4.12  Analisis Tapak                    
(Sumber : Analisis Pribadi, 2020) 
Gambar 4.13  Analisis Tapak                    




























































Gambar 4.14  Analisis Tapak                    
(Sumber : Analisis Pribadi, 2020) 
Gambar 4.15  Analisis Tapak                    



























































 Gambar 4.16  Analisis Tapak                    




























































Gambar 4.17  Analisis Bentuk                    




























































Gambar 4.18  Analisis Bentuk                    




























































Gambar 4.19  Analisis Bentuk                    




























































Gambar 4.20  Analisis Bentuk                    



























































 Gambar 4.21  Analisis Struktur                  



























































 Gambar 4.22  Analisis Struktur                  




























































Gambar 4.23  Analisis Material                  




























































Gambar 4.24  Analisis Utilitas                  
(Sumber : Analisis Pribadi, 2020) 
Gambar 4.25  Analisis Utilitas                  




























































Gambar 4.26  Analisis Utilitas                  






















































































































 Gambar 5.1  Konsep Tapak                  




























































Gambar 5.2  Konsep Tapak                  




























































Gambar 5.3  Konsep Tapak                  




























































Gambar 5.4  Konsep Tapak                  




























































Gambar 5.5  Konsep Tapak                  



























































 Gambar 5.6  Konsep Ruang               




























































Gambar 5.7  Konsep Ruang               




























































Gambar 5.8  Konsep Ruang               




























































Gambar 5.9  Konsep Ruang               




























































Gambar 5.10  Konsep Ruang               




























































Gambar 5.11  Konsep Bentuk              




























































Gambar 5.12  Konsep Bentuk              




























































Gambar 5.13  Konsep Bentuk              



























































 Gambar 5.14  Konsep Struktur             



























































 Gambar 5.15  Konsep Struktur             




























































Gambar 5.16  Konsep Utilitas             
(Sumber : Konsep, 2020) 
Gambar 5.17  Konsep Utilitas             




























































Gambar 5.18  Konsep Utilitas             




























































Gambar 5.19  Konsep Utilitas             




























































Gambar 5.20  Konsep Utilitas             
(Sumber : Konsep, 2020) 
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HASIL RANCANGAN  
Perancangan Lamongan Inclusive Street Vendor Community  Center berlokasi di Jalan Andansari, Lamongan, yang merupakan kawasan strategis dalam bidang  perdagangan. Hasil 
perancangan ini menggunakan konsep “Inclusive Space and Humanity” untuk mewujudkan desain ruang sentra PKL yang mudah di akses dan digunakan semaksimal mungkin, 
tanpa menyulitkan pengguna. Menghasilkan lingkungan yang dapat digunakan dan mudah dikenali oleh setiap orang dari berbagai usia, gender, dan kemampuan. 
 
 
Perancangan Lamongan Inclusive Street Vendor 
Community Center ini menggunakan pola tata massa 
linier dengan mempertimbangkan kemudahan akses bagi 
pengunjung. Dengan pembagian zona tapak menjadi 3, 
yaitu  Zona parkir dan utilitas, Zona bangunan Utama, 
dan Zona taman publik.  
Akses dan sirkulasi pada tapak dibagi menyesuaikan 
pengguna : 
1. Akses masuk utama : untuk pengunjung yang 
membawa kendaraan berupa mobil atau motor, 
yang mengarah ke tempat parkir. 
2. Akses drop off penumpang pada bagian depan 
yang berbatasan langsung dengan Jl. Andansari. 
3. Akses drop off barang pada bagian depan yang 
berbatasan langsung dengan Jl. Andansari. 
4. Akses pejalan kaki pada bagian depan yang 
berbatasan langsung dengan Jl. Andansari. 
5. Akses utilitas dan pedagang dari Jl. Kusuma 
Bangsa. 
Gambar 6.1  Tampak Atas Kawasan                                                                                                                                                                                                                                                                      











Equitable : Fasilitas yang dapat mengakomodasi setiap kegiatan pengguna.    
Flexible : Penempatan bangunan secara linier dengan sirkulasi yang fleksibel. 
INFORMATIVE 
Perceptible : Tapak dibagi menjadi 3 zoning : 
1. Sirkulasi service dan parkir pengunjung yang dilengkapi dengan parkir 
khusus bagi penyandang disabilitas. 
2. Ruang utama (kios-kios) yang merupakan sentra perdagangan. 
3. Ruang komunal ramah disabilitas berupa taman yang dilengkapi sarana 
bermain untuk anak-anak. 
Intuitive : Terdapat guiding path untuk mempermudah tunanetra.                      
Plaza sebagai ruang transisi :  
1. Area parkir - sentra perdagangan 
2. Sentra perdagangan- ruang komunal (taman) 
SAFETY AND COMFORT 
Tolerance for Error : Seluruh perkerasan dan permukaan lantai dibuat bertekstur. 
Low Effort : Dengan luasan tapak yang tidak terlalu luas, maka tata massa dibuat 
linier, agar space sirkulasi pengunjung lebih luas dan bersifat inklusif bagi 
penyandang disabilitas. 
1. dapat dilalui pengguna kursi roda dengan leluasa. 
2. tersedia tactile line atau guiding block  untuk tunanetra dan low vision. 
Size and Space : Menggunakan bentuk dasar persegi pada setiap bangunan 
dengan layout sederhana dan sirkulasi yang jelas,  tujuannya agar difabel dapat 
dengan mudah menentukan dan mengingat  arah orientasinya. 
Gambar 6.2 Site Plan                                                                                                                                                                                                                                                                  
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Gambar 6.3 Layout Plan                                                                                                                                                                                                                                                                                  
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
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Sentra Kuliner merupakan bangunan utama pada perancangan Lamongan Inclusive 
Street Vendor Community Center yang berfungsi sebagai tempat jual-beli makanan 
dan minuman. Sentra ini Menggunakan 2 jenis luasan kios, untuk difabel dibuat lebih 
luas.  Untuk setiap kios disediakan meja pesan yang fleksibel, sehingga difabel bisa 
memesan makanan dengan aman daan nyaman. Sentra ini menggunakan ramp 
sebagai akses masuk ke dalam bangunan dilengkapi dengan adanya signage untuk 
mempermudah difabel. Penggunaan bentuk dasar bangunan berupa persegi yang 
dimaksudkan agar pengguna mudah dalam mengenali dan memahami orientasi 
bangunan, sehingga dihasilkan tata ruang sederhana dan akses yang jelas. Selain itu, 
penggunaan material lantai yang aman bagi pengguna juga perlu di perhatikan 
sebagai aplikasi dari prinsip tolerance for error. 
Fasad bangunan menggunakan warna dominan orange yang memiliki nilai psikologi 
untuk meningkatkan nafsu makan pembeli. Bentuk Atap  bangunan Sentra Kuliner di 
adaptasi dari bangunan khas Lamongan, yaitu gapura paduraksa yang di 
transformasikan lagi sehingga menghasilkan bentuk sebagai berikut. 
Gambar 6.4 Denah Sentra Kuliner          
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Gambar 6.5 Tampak dan Potongan Sentra Kuliner                                   





Menggunakan 3 jenis lampu sebagai sumber penerangan pada malam hari, yaitu 
lampu LED 17 Watt, 20 Watt dan lampu spot light. 
INFORMATIVE 
Perceptible : Daftar menu pada meja dan penambahan etalase makanan di depan 
kios untuk memudahkan pembeli dalam memilih makanan.                                      
Intuitive : Guiding path untuk tunanetra 
FACILITIES 
Equitable : Model meja pesan yang memudahkan semua orang untuk memesan 
makanan. 
SAFETY AND COMFORT 
Tolerance for Error : Sisi tiang dan furniture dibuat tumpul untuk meminimalisir 
terjadinya kecelakaan, dan lantai bertekstur. 
 
Gambar 6.6 Suasana Malam Sentra Kuliner                                   
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Gambar 6.7 Interior Sentra Kuliner                                        
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
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Gambar 6.8 Detail Sentra Kuliner                                        




Gambar 6.9 Detail Sentra Kuliner                                        











Dalam denah area makan terdapat 2 perbedaan ketinggian lantai, namun dibuat 
relatif sama untuk memudahkan gerak pengguna dan meminimalisir terjadinya 
kelelahan. Tempat duduk tersedia dalam 3 jenis, menyesuaikan pengguna,  dan 
penambahan toilet perempuan, laki-laki, maupun difabel pada selatan area makan. 
Fasad bangunan menggunakan warna dominan orange yang memiliki nilai psikologi 
untuk meningkatkan nafsu makan pembeli. Bentuk Atap  bangunan area makan di 
adaptasi dari bangunan khas Lamongan, yaitu gapura paduraksa yang 
ditransformasikan lagi sehingga menghasilkan bentuk sebagai berikut.  
Gambar 6.10 Denah Area Makan                                        
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Gambar 6.11 Tampak dan Potongan Area Makan                                        









Perceptible : Tempat duduk dan toilet dilengkap dengan signage untuk difabel.   
Intuitive : Guiding path untuk tunanetra 
FACILITIES 
Equitable : Model meja makan yang memudahkan semua orang untuk memesan 
makanan. 
SAFETY AND COMFORT 
Tolerance for Error : Sisi tiang dang furniture dibuat tumpul untuk meminimalisir 
terjadinya kecelakaan, dan lantai bertekstur. 
 
Gambar 6.12 Suasana Malam Area Makan                                        
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Gambar 6.13 Interior Area Makan                                        
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
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Gambar 6.14 Detail Area Makan                                        











Sentra Kerajinan merupakan bangunan utama pada perancangan Lamongan Inclusive 
Street Vendor Community Center yang berfungsi sebagai tempat jual-beli kerajinan, 
pakaian, maupun aksesoris. Sentra ini Menggunakan 2 jenis luasan kios, untuk difabel 
dibuat lebih luas. Sentra ini menggunakan ramp sebagai akses masuk ke dalam 
bangunan dilengkapi dengan adanya signage untuk mempermudah difabel. 
Penggunaan bentuk dasar bangunan berupa persegi yang dimaksudkan agar 
pengguna mudah dalam mengenali dan memahami orientasi bangunan, sehingga 
dihasilkan tata ruang sederhana dan akses yang jelas. Selain itu, penggunaan 
material lantai yang aman bagi pengguna juga perlu di perhatikan sebagai aplikasi 
dari prinsip tolerance for error. 
 
Fasad bangunan menggunakan warna netral seperti putih, abu-abu, dan coklat 
untuk mempermudah pembeli dalam memilih barang-barang yang dijual. Bentuk 
Atap  bangunan Sentra Kuliner di adaptasi dari bangunan khas Lamongan, yaitu 
gapura paduraksa yang di transformasikan lagi sehingga menghasilkan bentuk 
sebagai berikut. 
Gambar 6.15 Denah Sentra Kerajinan                                        
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Gambar 6.16 Tampak dan Potongan Sentra Kerajinan                                        







Perletakan lampu LED 17 Watt pada area makan sebagai sumber penerangan pada 
malam hari. 
INFORMATIVE 
Perceptible : Penambahan signage dalam bangunan untuk memudahkan pengguna.                                      
Intuitive : Guiding path untuk tunanetra 
SAFETY AND COMFORT 
Tolerance for Error : Sisi tiang dang furniture dibuat tumpul untuk meminimalisir 
terjadinya kecelakaan, dan lantai bertekstur. 
 
Gambar 6.17 Suasana Sentra Kerajinan                                        
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Gambar 6.18 Interior Sentra Kerajinan                                        















Kantor pengelola merupakan bangunan penunjang dalam perancangan Lamongan 
Inclusive Street Vendor Community Center. Bnagunan ini berfungsi sebagai tempat 
direktur maupun karyawan. Bangunan ini berisikan ruang direktur, ruang meeting, 
ruang karyawan yang berhubungan langsung dengan dapur dan gudang, serta toilet 
di sisi kiri bangunan. 
Tata ruang kantor pengelola dibuat sederhana yang memperhatikan kemudahan 
akses pengguna.Luasan ruang disesuaikan dengan orientasi gerak pengguna, dan 
penambahan toilet difabel dekat dengan ruang karyawan. 
Menggunakan warna biru pada bangunan kantor pengelola. Bentuk Atap  bangunan 
Sentra Kerajinan di adaptasi dari bangunan khas Lamongan, yaitu gapura paduraksa 
yang ditransformasikan lagi sehingga menghasilkan bentuk sebagai berikut.  
Gambar 6.19 Denah Kantor Pengelola                                        
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Gambar 6.20 Tampak dan Potongan Kantor Pengelola                                        







Warna interior menyesuaikan dengan fasad bangunan kantor yang berwarna 
dominan biru, dengan perpaduan warna coklat dari kayu yang merupakan warna 
khas dari perancangan Lamongan Inclusive Street Vendor Community Center. 
 
Gambar 6.21 Interior Ruang Meeting                                        
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Gambar 6.22 Interior Ruang Direktur                                        











Bangunan penunjang lainnya adalah musholla, berfungsi sebagai  ruang ibadah. 
Bangunan ini menggunakan ramp sebagai akses masuk ke dalam bangunan 
dilengkapi dengan adanya signage untuk mempermudah difabel. 
Penggunaan ramp dan tangga disertai handrail pada akses masuk musholla. Ruang 
wudhu fleksibel dengan adanya tempat duduk dan perbedaan ketinggian keran 
untuk berbagai pengguna, diserai adanya tempat penyimpanan kursi roda. Dengan 
pembagian area sholat laki-laki dan perempuan sebagai berikut. 
 
Fasad musholla menggunakan warna dominan putih agar memberi kessan suci dan 
bersih. Bentuk musholla di adaptasi dari bangunan lokal lamongan dengan 
menggunakan atap limasan berundak. 
 
Gambar 6.23 Denah Musholla                                                  
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Gambar 6.24 Tampak dan Potongan Musholla                                                  













Pemisahan ruang sholat laki-laki dan perempuan sebagai berikut.  
 
Ruang wudhu fleksibel dengan adanya tempat duduk dan perbedaan ketinggian 
keran untuk berbagai pengguna (anak-anak, orang dewasa, lansia, dan difabel). 
 
Gambar 6.25 Interior Musholla                                                  
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Gambar 6.26 Detail Tempat Wudhu Musholla                                                  




Toilet publik dibagi menjadi 3, yaitu laki-laki, perempuan, serta difabel. Ruang toilet                                                                                                                                                                             
difabel  dibuat lebih luas menyesuaikan dengan kemudahan  orientasi gerak difabel.                                                                                                                                                                      




Fasad bangunan toilet publik dibuat sederhana, didominasi dengan warna abu-abu 
dan coklat. dengan penambahan signage pada masing-masing pintu toilet yang dapat 
dikenali pengguna dengan mudah.
Gambar 6.27 Denah Toilet Publik                                                  
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Gambar 6.28 Tampak dan Potongan Tilet Publik                                                  
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
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AREA ANTAR BANGUNAN 
 
Gambar 6.29 Area Antar Bangunan                                                                                                                                                                                                                                                              
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Area antar bangunan berfungsi sebagai tempat istirahat pengunjung apabila terjadi kelelahan saat mengelilingi bangunan-bangunan Lamongan Inclusive Street Vendor Community 




Gambar 6.30 Detail Ruang Tengah Antar Bangunan                                                  
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
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 TAMAN INKLUSIF 
 
Gambar 6.31 Taman Inklusif                                                                                                                                                                                                                                                                        
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Taman inklusif berfungsi sebagai tempat istirahat dan tempat santai, dilengkapi dengan perletakan tempat duduk inklusif. Perletakan tempat duduk ini sejajar satu sama lain untuk 





Gambar 6.32 Suasana Malam Taman Inklusif                                                                                                                                                                                                                                                         
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Perletakan lampu taman pada taman inklusif sebagai sumber penerangan pada malam hari. Lampu taman diletakkan di berbagai titik, terutama di titik-titik yang berdekatan 
dengan guiding path. 
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Gambar 6.33 Detail Taman Inklusif                                                  




Gambar 6.34 Detail Pedestrian Taman                                                  
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
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TAMAN BERMAIN INKLUSIF 
 
Gambar 6.35 Taman Bermain Inklusif                                                                                                                                                                                                                                                         
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Taman bermain inklusif ini didesain dengan menenmpatkan wahana bermain yang ramah difabel diantaranya, ayunan putar, papan gambar, piano tile dan komedi putar. 
Dilengkapi dengan guding path dan lantai bertekstur untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan pada pengguna. 
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 SUASANA MALAM TAMAN BERMAIN INKLUSIF 
 
Gambar 6.36 Taman Bermain Inklusif                                                                                                                                                                                                                                                         
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Perletakan lampu taman pada taman inklusif sebagai sumber penerangan pada malam hari. Lampu taman diletakkan di berbagai titik, terutama di titik-titik yang berdekatan 
dengan guiding path. 
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Gambar 6.37 Detail Taman Anak                                                  





Gambar 6.38 Dermaga Mini                                                                                                                                                                                                                                                                             
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Dermaga mini berada di area tapak yang berbatasan langsung dengan sungai, dermaga mini ini difungsikan sebagai area santai dilengkapi dengan tempat duduk yang menghadap 





Gambar 6.39 Suasana Malam Dermaga Mini                                                                                                                                                                                                                                                       
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Perletakan lampu taman pada dermaga sebagai sumber penerangan pada malam hari. Perletakan lampu taman ini setiap 5 meter di area yang berbatasan dengan sungai. Pada 
area yang berbatasan langsung dengan sungai ini diletakkan tanaman berupa bunga geranium sebagai pengusir nyamuk. 
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 Gambar 6.40 Detail Dermaga                                                  




Gambar 6.41 Entrance Utama Pengunjung                                                                                                                                                                                                                                                    
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Entrance utama pengunjung digunakan untuk pengunjung yang membawa kendaraan (mobil dan motor), pintu masuk ini berbatasan langsung dengan Jl.Andansari. pada rea ini 




Gambar 6.42 Suasana Malam Signage Utama                                                                                                                                                                                                                                                    
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Pada area ini diletakkan area drop off penumpang dan drop off barang yang menuju sentra kerajinan. Untuk alur masuk kedua jenis drop off ini sama, namun untuk alur krluar 





Gambar 6.43 Suasana Malam Pedestrian                                                                                                                                                                                                                                              
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Area pedestrian ini berbatasan dengan area drop off penumpang, dilengkapi dengan tempat duduk untuk area menunggu dan beristirahat. Penggunaan lantai andesit dan guiding 





Gambar 6.44 Area Parkir Motor Pengunjung                                                                                                                                                                                                                                                    
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Setelah melewati entrance utama, pengunjung diarahkan menuju parkir motor. Parkir motor ini dilengkap dengan parkir motor khusus difabel, pada area parkir ini dilengkapi 




Gambar 6.45 Area Parkir Mobil Pengunjung                                                                                                                                                                                                                                                    
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Setelah melewati entrance utama, pengunjung diarahkan menuju parkir mobil. Parkir motor ini dilengkap dengan parkir mobil khusus difabel, pada area parkir ini dilengkapi 





Gambar 6.46 Entrance Utilitas dan Parkir Pedagang                                                                                                                                                                                                                                                              
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 





Gambar 6.47 Area Parkir Pedagang                                                                                                                                                                                                                                                                       
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Setelah melewati entrance pedagang, pengunjung diarahkan menuju parkir pedagang. Parkir pedagang ini dilengkapi dengan parkir motor khusus difabel, pada area parkir ini 




 Gambar 6.48 Detail Area Parkir                                                                                                                                                                                                                                                                  




Gambar 6.49 Signage                                                                                                                                                                                                                                                                                  
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Perletakan sigange yang bermacam-macam di berbagai titik di kawasan Lamongan Incllusive Street Vendor Community Center diantaranya, signage titik kumpul, area 









 Gambar 6.50 Tampak Kawasan                                                                                                                                                                                                                                                                              
(Sumber : Hasil Rancangan, 2021) 
Pada tampak kawasan ini terlihat area tapak datar tidak berkontur, sehingga tapak ini sangat cocok apabila digunakan sebagai Lamongan Inclusive Street Vendor Community 








Pada potongan kawasan ini pula  terlihat area tapak datar tidak berkontur, sehingga tapak ini sangat cocok apabila digunakan sebagai Lamongan Inclusive Street Vendor 
Community Center yang berkonsep inclusive sapace and humanity. 
Gambar 6.51 Potongan Kawasan                                                                                                                                                                                                                                                                              







Dari hasil perancangan Lamongan Inclusive Street 
Vendor Community Center, peneliti mendapatkan 
beberapa kesimpulan : 
 
a. Perancangan Lamongan Inclusive Street 
Vendor Community Center dapat 
menjadi solusi kebutuhan akan sentra 
PKL yang memadai untuk mewadahi 
PKL-PKL terutama di jalan-kalan pusat 
Kabupaten Lamongan. 
b. Pendekatan Environment and Behavior 
dipilih dalam perancangan Lamongan 
Inclusive Street Vendor Community 
Center karena memiliki prinsip-prinsip 
diantaranya, rancangan yang harus 
dapat dipahami oleh pemakainya 
melalui penginderaan ataupun 
pengimajinasian pengguna, mewadahi 
aktivitas penghuninya dengan nyaman 
dan menyenangkan, nyaman secara fisik 
dan psikis, menyenangkan secara fisik 
dan fisiologis, dan memperhatikan 
kondisi dan perilaku pengguna. 
c. Konsep inklusif pada rancangan ini 
dipilih sebagai upaya mewujudkan 
desain ruang yang mudah di akses dan 
digunakan semaksimal mungkin, tanpa 
menyulitkan pengguna. Menghasilkan 
lingkungan yang dapat digunakan dan 
mudah dikenali oleh setiap orang dari 
berbagai usia, gender, dan kemampuan. 
SARAN  
 
Saran dan pertimbangan penulis dalam proses 
perancangan objek “Lamongan Inclusive Street 
Vendor Community Center” untuk perancang 
selanjutnya yang mengkaji objek dan pendekatan 
yang terkait adalah sebagai berikut : 
 
a. Mengkaji objek rancangan dan pendekatan 
desain yang digunakan secara menyeluruh 
serta mencari data literatur dan preseden 
terkait secara lebih mendalam. 
b.  Aplikasi prinsip pendekatan desain inklusif 
pada rancangan yang mengacu pada 
pendekatan environment and behavior 
dengan kajian yang lebih mendalam. 
c. Mempertimbangkan tanggapan dalam 
analisis dan konsep pada tapak untuk 
memberikan hasil yang maksimal sesuai 
dengan kebutuhan dan standar yang 
berlaku. 
 
Perancangan ini mungkin masih jauh dari kata sempurna 
dan memerlukan perbaikan-perbaikan kajian dari 
banyak pihak. Maka dari itu penulis mengharapkan 
adanya kritik dan saran dari semua pihak agar nantinya 
perancangan ini dapat bermanfaat bagi keilmuan 
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